BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Kemajuan ilmu pengetshoan dan teknologi informasi secara signifikan telah
mengubah cara hidup masyarakat Indonesia sehari-hari. Masuknya teknologi
informasi ke dalam sistem pendidikan' telah mengantarkan kemajuan era baru.
Teknolog inforrunﬁ.-' berkembang - seiring: dunpn kebutuhan orang, dan
mnﬂwal:km-w kzm m'! dan akurasi yang lebih besar sant

mdammmmmhhmﬂnmmmmmm
ik informasi yang dibagikan, ads banyak jenis media yang digunakan untuk
mm“ m.fl:lmmsi hﬁebul salah satunys sdalah internet. Meningkatnya
prevalensi penggunaan intemnet menjadikan internet m.ll msujnh satu
media elektronik yang paling cepat dalam menyebarluaskan informasi. [1]

Iﬂhﬂlﬂ; atou Internet, adalah kelompok komputer dan pmnﬂ,tﬁi‘u.}'mg
bertukar data dan komunikasi melalui wilayah geoprafis yang luss dengan
mgglmhu_ hﬂrhagnl saluran komunikas: dan transmisi. Intermet zdalah
komponen jaringan komputer, yang juga mencakup LAN atau yang dikenal sebagai
Lacal Area Network, W AN (Wide Area Nenwork), dan MAN atan Metripolitan Arca
Network. Jaringan kempiter pada jaringan area ll:lhl.me"iﬂ]IdaJnh jenis
Jaringan yang paling umum yong digunakan di lembaga pendidikan dan lembaga
Publikﬁhql_ﬁmm:myﬂing tﬂhuhﬁm;ﬁu} lainnya. [2]

Manajemen bandwidth adalah proses mengaloknosikan bandwidth yang
eukup untuk setiap klien di datem m.ﬁnmktm'“}mmgm internet untuk memenuh;
tuntutan berbagai aplikasi dan layanan berbasis internet. Menerapkan manajemen
bandwidth dilakukan dengan mengalokasikon kecepatan unggah dan unduh ke
alamat [P klien secara terpusat melaln router MikroTik. Hal ini memastikan bahwa
tidak ada akses internet pengguna yang akan berdampak negatif pada pengguna

lain, bahkan jika satu pengguna menggunakan sebagian besar bandwidth jaringan
secara lidak proporsional. [3]
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Simple. Quewe adalah fitur padn perangkot jaringan MikroTik vang
digunazkan untuk mengatur dan mengendalikan lalu lintas janngan dengan
membatasi bandwidth atau memberikan priontas pada paket data. Fitur ini berguna
dalam mengeloln dan mengoptimalkan pengounaan bandwidth dalam jaringan.
Dalam Simple Ouewe, memungkinkan dapat membuat aturan atou kebijakan untuk
mengatur lalu lintas juringan berdasarkan berbagai kriteria, seperti alamvatl [P
sumber atau tujuan, protokol, port, dan laim-lam Sehingga peneliti dapat mengatur
batasan hﬂ:ﬁWjdth-mkmtiﬂp_mmhmpu banyak bandwidth
yang tersedia tmtuk penggmn Jertentu, kelompok pengguna, stau jenis layanan
tertentu. [Jq.

Quvre Tree Mﬁ_lgﬂ*mng tersedia di perangkat jarmgan MikroTik yang
d@uuh,n.mtuk mengatur dan mengendalikan h!l.tlhtﬂjnhm dengan febih

l.ewidm hierarkis. Fitur ini memungkinkan untuk’ mﬂ:ﬂhmg lebih
kompleks dan memisahkan lalu lintas berdasarkan hierarki yang ditentukan.[5]

Dalam Quewe Tree dopat membunt struktur hierarki aturan-aturan wmtuk
mengelompokkan dan mengatur lalu lintas juringan. Setiap tingkatan dalam hierarki
dapat memiliki aturan dan batssan bandwidth yang berbeda. Contohnyn dapat
membuat kelompok atau tingkatan utama untuk mengatur Talu lintas secara umum,
dan kemudian mengelompokkan aturan-aturan lebil spesifik di bawahnya. Dalam
setiap tingkatan, dapat ditentukan berbagai kriteria untuk mengelompokkan lalu
lintas, seperti M P hmﬁurm tujuan, protokol. pert. otau jenis layanan.
Sehingga pengaturan batasan bandwidth untuk setiap tingkatan, baik dalam bentuk
batasan bandwidth maksimum atau memberikan prioritas pada tingkat tertentu. [5]

Keuntungan utoma dari penggunam Cwewe Free adalah kemampuan untuk
mengatur lalu lintas secara lebih fleksibel dan terperinci. Quwewe Tree dapat
memberikan prioritas yang berbeda pada tingkat yang berbeda. memisahkan lalu
lintas berdasarkan krteria yang spesifik. dan mengendalikan penggunaan
bandwidth secara efektif di dalam janngan. Penggunaan Quewe Tree biasanya lebih
kompleks daripada Simple Quene. karena melibatkan pembuatan struktur hierarkis
yang lebih rinci. Namun, fitur ini sangat berguna dalam lingkungan jarngan yang



lebih besar atau kompleks, di mana pengelompokan dan pengaturan lalu lintas yang
lebih terperinci diperiukan untuk mencapai performa jaringan yang optimal. [6]

Aplikasi yang berpacu terhadap waktu seperti konferensi video, VolP.
video-on-demand, dll memerlukan Quality of Service ((o8) yang terukur dan
terkelola secara akurat. Ini adalah masalah yang tersebar luas karena sebagian besar
janngan terus menggunakan prinsip Firstde-Firsi-Ow (FIFO} kuno dalam
mengirimkan data. Halini manwhnbkm;mﬁmﬂmsmisi data yang sangat penting
seperti itu pasti akan melibatkan penundasn yang lasma untuk sampai ke klien
tujuan. 7]

Pengaunsan aplikasi secars realtime membutubkan faringan yang baik
untuk mentransfer data karenn kualitas jaringan mﬂfh@lk besar terhadap
keberhasilan transfer data. Transmisi data melalui mmﬁﬂﬂ Isangat rentan
rhadap berbagai bentuk gangguan. seperti kebisingan latar belakang, data yang
nmnk,m‘mng tidak tepat; knpasitas yang tidak mencukup, dan sehagainya.

IE] 5 frapsfer datn sangat dipengaruhi oleh kualitas ]Hdlglm yang
nnndalnﬁjm Fmggtmﬂun bandwidth yang tidak distur pada jaringan wireless

ﬂﬁl at dan membuat koneksi internet tldimg uldlhrena it

path komputer klient sehingga dapat disesuaikan dengmﬁm'ﬂns k{'&m.

Jaringan internet gl.ﬂgldlht m di behafqn‘luupuL misalnya warnet,

]nnngmmiﬁmmkmm hiotel, Iﬂm&ﬂﬂg:m internet di tempat
Pendidikan seperti sekolah atau universitas sering terjadinga overload jaringan. Hal

ini dikarenakan terlalu banyak pengguna atau q:lik'.m yang menggunakan
Bl i b TS T fentunys dapat menyebabkan
penurunan kinerja janngan secara keseluruhan. Maka dan 1w, salsh satu solusi agar
bandwidth dapat dimanfaatkan lebih optimal adalah dengan mengelola bandwidth
yang tersedia dalam jaringan tersebut. Dengan menerapkan manajemen bandwidth,

lalu lintas jaringan dopat dikendalikan dan diatur agar tetap berjalan lancar.

Berdnsarkan wraian di atns. maks pada penelitian ini okan dilakukan
manajemen bandwidth pada jaringan wireless untuk menganalisis data throughput



dengan menggunakan metode quewe ree sehingga klien mendapat bandwidth yang
1.2 Rumusan Masalah
Berdosarkan Iatar belakang vang telsh divrsikan di atas, maka rumusan
masalah pada penelitian ini antara lain sebagai berikut:
I Apa parameter throughpat sesum dengan standar TIPHON?

1.4 Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dari penelitian ini antara lain adalah sebagai berikut.
I. Untuk mengukur besar nilai throughpui, delay, dan packet loss pada
jaringan internet menggunakan metode gueue tree.
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2, Penclitian ini dihar
Cwawnsan dan rm:njudl referensi bagi pmuﬂl,i&m masynmkm.,

Untuk mengetahui dan menganalisa deloy pada penginman data pada

jurh'tgan wireless dengan metode guene tree

. Untuk mengetahui dan menganalisa packer loss pada penginman data pada

jaringan wireless dengan metode gueue tree

Manfaat Fenelltian
Adapun manfaatdari penelition ini antam lain adalah sebagai bertkut.

: D]hmpkmpmnﬁhmmmwm suatu rekomendasi yang

akan memberikan informasi mengenai pengelolaan manajemen bandwidth
mmmmmm pada jaringan wireliss:
can  memberikan w alam  peningkatan

ﬂim. instansi-instansi lainnya yang fertarik dﬂ!gm perancangan jaringan

I,‘tlwm khususnya yang menggunakan jaringan mrkihﬁl,ﬂﬂw
am dqtll memberikan pemahaman yang lebih baik tentang mamj:men
B@tﬂwﬂﬂi menggunakan metode Quene Tree dan memberikan plhduan

praktis dalam mengimplementasikannya.

3. Dengan mengimplementasikan manajemen handwidth yang tepat melalui

=]

{uenne Tree dun analisis QoS. penggunaan sumber daya bundwidth dalam
jaringan nirkabel dapat dioptimatkan. Hal ini membanty menghindari
pemborosan sumber daya, meningkatkon efisiensi penggunaan bandwidth,
i g gh Kesngostan fasingon.

. Dengan menerapkan manajemen bandwidth yang efektif, analisis Quewe

Tree, dan QoS, jdringan nirkabel dapat memberikan kualitas layanan yang
lehih baik kepada pengguna. Prioritas dapat diberikan kepada lalu lintas
yang penting atau kritis, seperti panggilan suara, video streaming, atau
aplikasi vang membutuhkan letency rendoh. Hal ini  membantu
meningkatkan pengalaman penggura dan menjaga kualitas layanan yang
diharapkan.

. Melalui penggunaan Ouewe Tree, pengelompokan lalu lintas dan pemisahan

lalu lintas wpload dan download dapst dilakukan secara efektif. Imi



membanty  menghindari  saling mengganggu antara  pengguna  dan
memastikan penggunann bandwidth yang adil dan efisien.

6. Penelitian ini dapat memberikan panduan dan acuan bagi peneliti, praktisi,
sekolah-sekolah, dan mstansi lainnya dalam merancang jaringan nirkabel
yang efisien dan berkualitas. Hasil penelitian dapat dipunakan sebagai dasar
untuk merancang dan mengimplementasikan manajemen bandwidth yang
optimal dan mengoptimalkan kuslitas layanan jaringan.

Lo  Sistematika Penulisan

Pada bagian ini penulis akan memberikan gambaran umum dari tiap bab
‘yang disusun pada laporan penelitian ini. antara fain:

BAB I PENDAHULUAN. pada bagian ini dijelaskan mengensi &w:bdntang
mengapa penelitian ini diambil, masalah apa yang ada pada penelitian ini, apa
Aujunn dari dilakukan penelition ini. apa manfadt yang biss diambil dengan adanya
penelitian ini, apa batasan. pada penelitian ini. serta bagimana sistematika penulisan
pada penelitian ini.

BAB I TINJAUAN PUSTAKA. pada bagian ini peneliti memaparkan teori-teori
yang hﬂﬂﬂ!ﬂlﬁﬁm parmmater guality of servied, w throughput, delay,
seria packet foss bagaimana pengaruh mansjeman bandwith terhadap kualitas
pengiriman data menurut penelitian-penelitian sebelumnya.

BAB 111 METODE PELAKSANAAN, pada bagian ini peneliti menerangkan
tentang bagaimana metodologt atau diagram alir dan penelitian yang dilakukan.
rancangan awal jaringan yang digunakan, alat dan bahan yang dipakai pada saat
penelitian ini berlangsung serta jadwal kegiatan dilakukannya penelitian ini.

BAB IV PROSES PEMBUATAN, pada bagian i peneliti memaparkan hasil dar
penelitian yang telah dilakukan vakni mengenai hasil analisa manajeman bandwith
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